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ABSTRACT

The Buang Tetemas tradition is a form of local wisdom of the Malay community that still sur-
vives today, especially in the coastal areas of Kalimantan and Riau. This tradition serves as a symbol 
of self-purification from all forms of physical and spiritual disturbances and as an expression of 
gratitude to Allah SWT. This study aims to examine the Islamic educational values ​​​​contained in the 
Buang Tetemas tradition and its relevance to the development of contemporary Islamic education. 
The method used is library research by analyzing various literary sources such as Malay history 
books, scientific works, and the latest journals that discuss the integration of customs and Islam. The 
results of the study indicate that the Buang Tetemas tradition is in line with the concepts of tazkiyah 
an-nafs , thaharah , and ukhuwah Islamiyah . The values ​​​​contained in it reflect the spirit of togeth-
erness, social concern, and physical and spiritual cleanliness all of which are part of the principles 
of Islamic tarbiyah. In the context of education, this tradition can be used as a local wisdom-based 
learning medium that teaches religious values ​​​​contextually and enjoyable. Furthermore, Buang Tete-
mas also plays a role in strengthening religious moderation by demonstrating how Islam can engage 
in dialogue with local cultures without losing the purity of its beliefs. This study concludes that pre-
serving the Buang Tetemas tradition has significant potential to support the development of Islamic 
education that is humanistic, contextual, and rooted in national cultural values. Collaborative efforts 
between educational institutions, religious leaders, and traditional leaders are needed to integrate 
these traditional values ​​into Islamic curricula and learning practices that align with the principles of 
monotheism and morality.
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ABSTRAK

Tradisi Buang Tetemas merupakan salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Melayu yang 
masih bertahan hingga kini, terutama di wilayah pesisir Kalimantan dan Riau. Tradisi ini berfung-
si sebagai simbol penyucian diri dari segala bentuk gangguan lahir dan batin serta sebagai wujud 
rasa syukur kepada Allah SWT. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung dalam tradisi Buang Tetemas serta relevansinya terhadap pengembangan pendi-
dikan Islam kontemporer. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan menganalisis berb-
agai sumber literatur seperti buku-buku sejarah Melayu, karya ilmiah, dan jurnal-jurnal terbaru yang 
membahas integrasi antara adat dan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa tradisi Buang Tetemas 
memiliki kesesuaian dengan konsep tazkiyah an-nafs, thaharah, dan ukhuwah Islamiyah. Nilai yang 
terkandung di dalamnya mencerminkan semangat kebersamaan, kepedulian sosial, dan kebersihan 
lahir batin semuanya merupakan bagian dari prinsip tarbiyah Islamiyah. Dalam konteks pendidikan, 
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Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.
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I.	 PENDAHULUAN

Masyarakat Melayu dikenal sebagai salah 
satu kelompok etnik terbesar di kawasan Asia 
Tenggara yang memiliki warisan budaya dan tra-
disi yang sangat kaya. Dalam keseluruhan perad-
aban Melayu, hubungan antara adat dan agama 
Islam menjadi unsur terpenting yang memben-
tuk pandangan hidup masyarakatnya. Ungkapan 
terkenal dalam falsafah Melayu berbunyi: “Adat 
bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah”, 
menegaskan bahawa adat dan agama bukan dua 
entiti yang terpisah, melainkan dua sisi yang sal-
ing menguatkan dalam kehidupan sosial dan spir-
itual masyarakat Melayu (Tang, 2003)

Seiring dengan penyebaran Islam ke alam 
Melayu sejak abad ke-13, banyak tradisi tem-
patan yang mengalami proses islamisasi, yakni 
penyesuaian nilai-nilai adat dengan ajaran Islam 
agar tidak bertentangan dengan syariat. Pros-
es ini tidak hanya mengubah aspek keagamaan, 
tetapi juga mempengaruhi tatanan sosial, pen-
didikan, serta upacara kehidupan manusia sejak 
lahir hingga meninggal dunia.(Syed Muhammad 
Naquib al-Attas, 1972) Salah satu bentuk warisan 
tersebut ialah tradisi buang tetemas, yang hingga 
kini masih dilaksanakan dalam beberapa daerah 
di kepulauan Riau, Jambi, dan sebagian wilayah 
pesisir Sumatra serta Kalimantan Barat.

Tradisi buang tetemas pada dasarnya 
merupakan ritual penyucian dan perlindungan 
diri yang dilakukan setelah peristiwa tertentu 
seperti selepas khitan, selepas sembuh dari 
penyakit, atau selepas melalui masa pantang 
bagi ibu yang baru melahirkan. Dalam penger-
tian literal, kata tetemas dalam bahasa Melayu 
merujuk kepada ramuan tradisional atau titisan 
ubat yang digunakan untuk mengobati atau 
membersihkan tubuh daripada unsur-unsur ko-
tor atau gangguan halus.(Ellcy Agustina, 2025) 
Oleh kerana itu, istilah buang tetemas boleh di-

fahami sebagai upacara simbolik untuk “mem-
buang” segala bentuk kekotoran jasmani dan 
rohani yang melekat pada seseorang melalui 
media ramuan tradisional dan doa-doa tertentu.

Kajian etnografi di Desa Dakal, Kecamatan 
Tasik Putri Puyu, Kabupaten Kepulauan Meran-
ti, menunjukkan bahawa tradisi buang tetemas 
bukan sekadar pengobatan tradisional, tetapi 
juga mengandung makna sosial dan keagamaan 
yang mendalam.(Parizal & Prayugo, 2024) Da-
lam pelaksanaannya, masyarakat mempersiapkan 
ramuan tetemas dari bahan-bahan alami seperti 
kunyit, kapur sirih, air limau, dan daun-daunan 
tertentu. Proses ini disertai dengan bacaan ayat-
ayat Al-Qur’an, doa keselamatan, serta dzikir ber-
sama yang dipimpin oleh tokoh adat atau imam 
kampung. Setelah ritual selesai, air atau ramuan 
yang digunakan biasanya dibuang ke sungai atau 
laut sebagai simbol pelepasan penyakit dan bala.

Simbolisme “membuang ke air” ini bukan-
lah tanpa makna. Dalam pandangan kosmologi 
masyarakat Melayu, air merupakan unsur penyu-
ci dan media pemulihan. Air mengalir membawa 
pergi segala sesuatu yang kotor dan tidak diing-
inkan. Oleh sebab itu, sungai dan laut sering 
menjadi tempat pelaksanaan upacara adat, terma-
suk buang tetemas, buang abu, atau buang-buang 
selepas khitan.(Barida Eldine, 2022) Tradisi ini 
menunjukkan betapa dekatnya masyarakat Me-
layu dengan alam dan bagaimana unsur alam 
digunakan sebagai sarana pendidikan moral dan 
spiritual bagi anggotanya.

Dari perspektif pendidikan Islam, tra-
disi buang tetemas menarik untuk dikaji kerana 
ia memperlihatkan interaksi antara nilai keag-
amaan dan nilai budaya. Dalam Islam, konsep 
penyucian diri (taharah) dan pembersihan jiwa 
(tazkiyatun nafs) merupakan bahagian penting 
dari pendidikan akhlak. Ajaran Islam menekank-
an kebersihan bukan sahaja pada aspek fizikal, 
tetapi juga pada dimensi spiritual dan sosial.(M. 
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tradisi ini dapat dijadikan media pembelajaran berbasis kearifan lokal yang mengajarkan nilai-nilai 
religius secara kontekstual dan menyenangkan. Selain itu, Buang Tetemas juga berperan dalam mem-
perkuat moderasi beragama, dengan menunjukkan bagaimana Islam dapat berdialog dengan budaya 
lokal tanpa kehilangan kemurnian akidahnya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelestarian tradisi 
Buang Tetemas berpotensi besar untuk mendukung pengembangan pendidikan Islam yang humanis, 
kontekstual, dan berakar pada nilai budaya bangsa. Diperlukan upaya kolaboratif antara lembaga 
pendidikan, tokoh agama, dan pemangku adat untuk mengintegrasikan nilai tradisi ini ke dalam kuri-
kulum dan praktik pembelajaran Islam yang sesuai dengan prinsip tauhid dan akhlak.

Kata Kunci: Buang Tetemas, Budaya Melayu, Kearifan Lokal, Pendidikan Islam, Moderasi Beragama
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Quraish Shihab, 2001) Oleh sebab itu, apabila 
tradisi buang tetemas dilakukan dengan niat un-
tuk menjaga kesucian dan memohon perlindun-
gan kepada Allah, maka praktik tersebut dapat 
dikategorikan sebagai adat yang selaras dengan 
syariat (urf shahih). Sebaliknya, jika di dalamn-
ya terdapat unsur keyakinan yang menyimpang, 
seperti bergantung kepada makhluk halus atau 
kepercayaan animistik, maka ia perlu dimurnikan 
melalui pendekatan pendidikan Islam yang bijak.

Pendidikan Islam sendiri tidak hanya ter-
batas pada institusi formal seperti sekolah dan 
madrasah, tetapi juga mencakup pendidikan so-
sial dan budaya yang berlangsung di tengah mas-
yarakat. Tradisi dan adat istiadat berperan sebagai 
media sosialisasi nilai-nilai moral dan spiritual 
yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Dalam konteks masyarakat Melayu, 
banyak unsur pendidikan Islam yang secara ti-
dak langsung disampaikan melalui adat, seperti 
nilai gotong-royong, rasa syukur, silaturahim, 
penghormatan terhadap orang tua, serta keseda-
ran akan kehadiran Tuhan dalam setiap aspek ke-
hidupan (Wan Hashim Wan Teh, 2005). 

Dengan demikian, mempelajari tradisi 
buang tetemas bukan hanya bertujuan untuk me-
lestarikan budaya, tetapi juga untuk memahami 
bagaimana pendidikan Islam beroperasi dalam 
ranah kultural masyarakat Melayu. Dalam tradisi 
ini tersimpan perbagai nilai yang relevan bagi 
pembentukan karakter antara lain nilai kesucian, 
keikhlasan, tawakkal, kebersamaan, dan tanggu-
ng jawab sosial. Semua nilai tersebut sejalan den-
gan tujuan pendidikan Islam, iaitu membentuk 
insan kamil (manusia sempurna) yang seimbang 
antara aspek jasmani, akal, dan rohani.

Namun demikian, perlu diakui bahawa 
dalam arus globalisasi dan modernisasi, banyak 
tradisi Melayu mengalami erosion nilai. Tradisi 
buang tetemas, misalnya, mulai jarang dilak-
sanakan atau bahkan hanya dikenang sebagai 
warisan masa lalu. Generasi muda Melayu cend-
erung lebih mengenal budaya popular global dar-
ipada memahami ritual tradisional masyarakat-
nya sendiri. Hal ini menjadi cabaran besar bagi 
pendidikan Islam untuk menemukan kembali 
relevansi adat dalam membina identiti keislaman 
dan kemelayuan secara bersamaan (Mohd Ka-
marulzaman Che Mat, 2018).

Dalam kerangka tersebut, artikel ini berusa-
ha menelusuri tradisi buang tetemas dari dua sisi 
yang saling melengkapi: pertama, dari sisi kultur-
al-sejarah, untuk memahami akar dan makna so-

sial dari tradisi itu dalam kehidupan masyarakat 
Melayu; kedua, dari sisi pendidikan Islam, untuk 
mengkaji bagaimana nilai-nilai keislaman dapat 
ditemukan, dipelajari, dan diinternalisasikan 
melalui tradisi tersebut. Kajian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan bagi upaya inte-
grasi antara ilmu keislaman dan kearifan lokal 
(local wisdom), serta memperkuat kesedaran ba-
hawa Islam dan budaya Melayu pada hakikatnya 
bukan dua kutub yang bertentangan, melainkan 
dua warisan yang dapat saling memperkaya

II.	 METODE

Penelitian ini menggunakan metode stu-
di kepustakaan (library research). Metode ini 
dipilih karena penelitian difokuskan pada pen-
elusuran dan analisis terhadap berbagai sumber 
tertulis yang membahas tradisi buang tetemas 
dalam masyarakat Melayu serta pandangan 
pendidikan Islam terhadapnya. Melalui stu-
di pustaka, peneliti dapat menelusuri sejarah, 
makna simbolik, dan nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam tradisi tersebut tanpa 
harus melakukan penelitian lapangan.

Data penelitian seluruhnya diperoleh dari 
literatur-literatur tertulis, seperti buku sejarah 
Melayu, kitab adat, jurnal ilmiah, dan karya-
karya ulama yang membahas hubungan antara 
Islam dan kebudayaan Melayu. Buku utama 
yang menjadi rujukan adalah karya Syed Mu-
hammad Naquib al-Attas berjudul Islam dalam 
Sejarah dan Kebudayaan Melayu (1972), yang 
menjelaskan bagaimana Islam membentuk 
identitas dan sistem nilai masyarakat Melayu. 
Selain itu, digunakan pula buku Wan Hashim 
Wan Teh, Falsafah dan Pendidikan dalam Bu-
daya Melayu Islam (2005), serta karya Harun 
Mat Piah, Puisi Melayu Tradisional (1989), 
untuk memahami unsur simbolik dan nilai-
nilai moral dalam tradisi adat Melayu.

Langkah-langkah penelitian dilaku-
kan dengan cara mengumpulkan, menyeleksi, 
membaca, dan menganalisis sumber-sumber 
yang relevan. Setelah itu, peneliti melakukan 
analisis isi (content analysis) untuk menemu-
kan pesan-pesan pendidikan Islam yang ter-
sirat dalam deskripsi adat dan praktik buang 
tetemas sebagaimana dijelaskan dalam litera-
tur. Analisis ini dilakukan dengan menafsirkan 
makna simbol, doa, dan tindakan dalam tradisi 
tersebut, kemudian dikaitkan dengan prinsip 
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pendidikan Islam seperti kebersihan, kesyuku-
ran, gotong royong, dan tawakal kepada Allah.

Untuk memperkuat hasil analisis, di-
gunakan juga sumber sekunder seperti tu-
lisan Parizal dan Prayugo (2024) dalam Jur-
nal Matlamat Minda yang membahas Tradisi 
Buang Tetemas Perspektif Dakwah di Desa 
Dakal, serta karya Ellcy Agustina (2025) ten-
tang nilai-nilai budaya dalam pengobatan tr-
adisional Melayu. Semua sumber tersebut 
dibandingkan dan diinterpretasikan agar di-
peroleh pemahaman yang utuh mengenai tr-
adisi buang tetemas dalam bingkai nilai-nilai 
pendidikan Islam. Dengan demikian, metode 
penelitian ini menekankan pada kajian teks 
dan interpretasi nilai, bukan pada pengamatan 
langsung. Hasil dari studi pustaka ini diharap-
kan mampu menggambarkan bagaimana mas-
yarakat Melayu membangun pendidikan moral 
dan spiritual melalui tradisi lokal yang berakar 
kuat pada ajaran Islam.

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

Tradisi Buang Tetemas dalam Konteks 
Budaya Melayu

Masyarakat Melayu dikenal sebagai mas-
yarakat yang kaya dengan nilai adat dan tra-
disi yang melekat kuat dalam kehidupan sosial 
dan keagamaannya. Dalam khazanah budaya 
Melayu, setiap tindakan sosial, ritual, dan adat 
istiadat hampir selalu mengandung nilai spiri-
tual yang berakar pada pandangan hidup Islam. 
Salah satu tradisi yang masih dikenal hingga 
kini di beberapa daerah Melayu, seperti Riau, 
Sambas, dan Kalimantan Barat, ialah tradisi 
Buang Tetemas sebuah upacara penyucian diri 
yang sarat makna religius dan simbolik (Ah-
mad Zainal Abidin, 1993).

Istilah tetemas berasal dari kata dasar “te-
mas,” yang dalam bahasa Melayu lama berarti 
mencuci atau membersihkan sesuatu dari koto-
ran, baik secara lahiriah maupun batiniah (Ef-
fendy, 2004). Dalam masyarakat Melayu, mak-
na “membuang tetemas” kemudian berkembang 
menjadi ritual pembersihan diri dari hal-hal 
yang dianggap najis, penyakit, atau gangguan 
makhluk halus (Barida Eldine, 2022). Tradisi ini 
dilakukan sebagai bentuk ikhtiar manusia untuk 
memohon perlindungan dan kesembuhan kepa-
da Allah SWT melalui media adat yang diwarisi 

turun-temurun. Bagi masyarakat Melayu, adat 
seperti ini bukan sekadar warisan budaya, tetapi 
juga cara meneguhkan hubungan spiritual antara 
manusia, alam, dan Tuhan.

Sebagai masyarakat yang berpegang pada 
prinsip “adat bersendi syarak, syarak bersendi 
Kitabullah”, orang Melayu memandang agama 
dan adat sebagai dua unsur yang tidak terpisah-
kan.(Abdul Rahman Kaeh, 2010) Prinsip ini 
menegaskan bahawa adat yang dijalankan ha-
rus berlandaskan ajaran Islam, dan sebaliknya, 
pelaksanaan syariat mesti disesuaikan dengan 
konteks budaya lokal. Maka, tradisi Buang Tete-
mas dapat dilihat sebagai hasil akulturasi Islam 
dan adat Melayu, di mana nilai-nilai penyucian 
diri yang bersumber dari Islam berpadu dengan 
praktik budaya yang telah ada sebelumnya.

Dalam konteks historis, tradisi ini muncul 
bersamaan dengan berkembangnya ajaran Islam 
di kawasan Melayu pada abad ke-13 hingga 16 
Masehi.(M. Yunus, 2015) Menurut Tenas Effen-
dy, proses Islamisasi masyarakat Melayu tidak 
menghapus adat lama secara total, tetapi mem-
berikan “roh baru” yang lebih religius pada tra-
disi tersebut.(Effendy, 2004) Contohnya, praktik 
Buang Tetemas yang dahulu mungkin menggu-
nakan unsur magis, kini digantikan dengan doa-
doa Islam, air yasin, dan bacaan tahlil. Dengan 
demikian, perubahan ini menandakan terjadinya 
transformasi nilai spiritual dari kepercayaan tra-
disional menuju pemahaman tauhid yang murni.

Selain itu, tradisi Buang Tetemas juga 
memiliki makna sosial yang mendalam. Up-
acara ini lazim dilakukan ketika seseorang 
mengalami sakit yang tidak sembuh-sembuh, 
setelah menjalani khitan, atau saat memu-
lai babak baru dalam kehidupan seperti pin-
dah rumah atau menyambut kelahiran anak 
(Rheva Ayudia, 2025). Prosesi dilakukan 
oleh tokoh adat atau dukun kampung yang 
kini sering dibantu oleh imam atau ustadz, 
menunjukkan adanya sinergi antara unsur 
adat dan agama. Pelibatan masyarakat dalam 
kegiatan ini memperkuat ikatan sosial dan 
semangat gotong royong, yang merupakan 
ciri khas masyarakat Melayu.

Dari perspektif pendidikan Islam, tradisi 
Buang Tetemas tidak sekadar simbol penyucian 
fisik, tetapi juga sarana pendidikan moral dan 
spiritual bagi masyarakat. Ia menanamkan kes-
adaran tentang pentingnya menjaga kebersihan, 
kesucian hati, dan kebergantungan hanya kepada 
Allah SWT. Nilai-nilai seperti tazkiyah an-nafs 
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(penyucian jiwa), ta’awun (tolong-menolong), 
dan ukhuwah (persaudaraan) termanifestasi da-
lam praktik sosial ini (Al-Ghazali, 2002). Dengan 
demikian, tradisi Buang Tetemas dapat dijadikan 
media pendidikan nilai Islami berbasis kearifan 
lokal yang mendukung pembentukan karakter 
dan spiritualitas masyarakat Melayu.

Tradisi ini juga merefleksikan filosofi 
Melayu yang menekankan keseimbangan an-
tara alam, manusia, dan Sang Pencipta. Dalam 
Tunjuk Ajar Melayu, Tenas Effendy menjelas-
kan bahawa orang Melayu meyakini segala se-
suatu di dunia ini harus dijaga keseimbangan-
nya agar tidak mendatangkan bala (Effendy, 
2004). Oleh karena itu, upacara pembersihan 
seperti Buang Tetemas berfungsi untuk me-
nenangkan batin, memulihkan harmoni sosial, 
dan menegaskan kembali kebergantungan ma-
nusia kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Seiring berjalannya waktu, praktik ini 
mulai mengalami perubahan bentuk dan mak-
na. Modernisasi, urbanisasi, serta arus glo-
balisasi menyebabkan generasi muda Melayu 
kurang memahami nilai-nilai spiritual di balik 
tradisi ini. Namun, banyak sarjana budaya ber-
pendapat bahwa tradisi seperti Buang Tetemas 
tetap memiliki nilai penting sebagai warisan 
identitas Islam-Melayu yang perlu dilestari-
kan dan dikontekstualisasikan kembali melalui 
pendidikan Islam (Koentjaraningrat, 1985).

Unsur dan Pelaksanaan Tradisi Buang 
Tetemas

Tradisi Buang Tetemas merupakan salah 
satu bentuk ritual pembersihan diri yang masih 
dijalankan oleh sebagian masyarakat Melayu, 
khususnya di daerah pesisir seperti Sambas, Riau, 
dan Kalimantan Barat.(Barida Eldine, 2022) Tr-
adisi ini pada dasarnya berfungsi sebagai simbol 
penyucian dari segala bentuk gangguan lahir dan 
batin, baik berupa penyakit, kesialan, maupun 
pengaruh makhluk halus.(Ahmad Zainal Abidin, 
1993) Pelaksanaannya dilakukan secara sederha-
na, namun sarat makna dan nilai spiritual.

Dalam praktiknya, Buang Tetemas bi-
asanya dilaksanakan di tepi sungai atau halaman 
rumah yang telah dibersihkan. Air sungai diper-
caya memiliki unsur penyucian alami karena 
bersumber dari ciptaan Allah yang mengalir dan 
membersihkan segala kotoran (Rheva Ayudia, 
2025). Air tersebut kemudian dicampur dengan 

bunga tujuh rupa, daun sirih, dan limau purut, 
yang masing-masing memiliki simbol tersendiri. 
Daun sirih melambangkan kesucian dan kebera-
nian, bunga mewakili keindahan akhlak, sedang-
kan limau purut melambangkan penolak bala (Ef-
fendy, 2004). Semua bahan tersebut diramu oleh 
tokoh adat atau dukun kampung, lalu dibacakan 
doa yang dahulu berupa mantra-mantra Melayu 
lama, namun kini lebih sering digantikan dengan 
bacaan doa selamat, tahlil, dan ayat-ayat Al-
Qur’an seperti Surah Al-Fatihah, Ayat Kursi, dan 
tiga Qul (Abdul Rahman Kaeh, 2010).

Pelaku tradisi ini tidak hanya terbatas pada 
individu yang ingin disucikan, tetapi juga mel-
ibatkan keluarga, tetangga, dan tokoh agama. 
Proses kebersamaan ini mencerminkan nilai got-
ong royong dan ukhuwah Islamiyah yang sangat 
dijunjung dalam masyarakat Melayu (Koentjara-
ningrat, 1985). Biasanya, setelah prosesi peny-
iraman atau pemandian selesai, diadakan jamuan 
makan bersama yang disebut “kenduri syukur.” 
Tujuannya untuk meneguhkan rasa terima kasih 
kepada Allah SWT atas nikmat kesehatan dan ke-
selamatan yang diberikan (M. Yunus, 2015).

Dari sisi pendidikan Islam, pelaksanaan 
tradisi ini memperlihatkan adanya integrasi 
antara ritual adat dan nilai-nilai tarbiyah Is-
lami. Prosesi pembersihan fisik dimaknai se-
bagai simbol penyucian spiritual (tazkiyah an-
nafs), sedangkan kebersamaan dalam kenduri 
mencerminkan pendidikan sosial yang mem-
perkuat ikatan umat (ukhuwah).(Al-Ghazali, 
2002) Dengan demikian, unsur-unsur dalam 
tradisi Buang Tetemas tidak hanya berfungsi 
secara budaya, tetapi juga sebagai sarana pem-
bentukan karakter religius masyarakat Melayu 
yang menempatkan kebersihan, keikhlasan, dan 
kebersamaan sebagai nilai utama kehidupan.

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi 
Buang Tetemas

Tradisi Buang Tetemas tidak hanya ber-
fungsi sebagai ritual adat, tetapi juga memili-
ki kandungan nilai-nilai pendidikan Islam yang 
dapat dijadikan landasan moral dan spiritual da-
lam kehidupan masyarakat Melayu. Dalam pan-
dangan Islam, setiap perbuatan yang mengarah 
pada kebersihan, keseimbangan, dan keharmoni-
san sosial memiliki nilai ibadah apabila dilandasi 
niat yang benar dan tidak bertentangan dengan 
syariat (M. Quraish Shihab, 2001). Dengan de-
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mikian, tradisi ini merepresentasikan bentuk pen-
didikan nonformal yang mengajarkan nilai-nilai 
tauhid, syukur, kebersamaan, dan adab terhadap 
sesama makhluk ciptaan Allah SWT.

Nilai Tauhid dan Kesadaran Spiritual, Rit-
ual Buang Tetemas pada hakikatnya mengandung 
nilai tauhid, yaitu keyakinan bahwa hanya Allah 
SWT yang memiliki kekuasaan untuk menyem-
buhkan dan mensucikan hamba-Nya (Harun Na-
sution, 1986). Walaupun pelaksanaannya mel-
ibatkan unsur alam seperti air dan tumbuhan, 
semuanya dipahami sebagai perantara (wasilah) 
yang memiliki manfaat karena kehendak Allah. 
Dalam konteks pendidikan Islam, nilai tauhid ini 
membentuk kesadaran peserta bahwa kekuatan 
spiritual bukan berasal dari benda, tetapi dari pen-
gakuan keesaan Allah (Syed Muhammad Naquib 
al-Attas, 1993). Dalam Tunjuk Ajar Melayu, Te-
nas Effendy menegaskan bahwa orang Melayu 
yang beradat selalu memulai sesuatu dengan niat 
yang baik dan doa kepada Tuhan (Effendy, 2004). 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap tindakan adat 
yang bersifat penyucian diri sejalan dengan prin-
sip tazkiyah an-nafs dalam Islam, yakni upaya 
membersihkan jiwa dari segala bentuk dosa, syir-
ik, dan kesombongan (Al-Ghazali, 2002).

Nilai Syukur dan Tawakkal, Pelaksanaan 
Buang Tetemas juga mencerminkan pendidikan 
nilai syukur dan tawakkal. Setelah prosesi pem-
bersihan selesai, masyarakat biasanya menga-
dakan kenduri sebagai bentuk syukur atas kese-
hatan dan keselamatan yang diterima (Abdullah 
Ishak, 1995). Sikap ini menunjukkan kesadaran 
akan ketergantungan manusia kepada Allah SWT 
dalam segala aspek kehidupan. Tradisi ini juga 
menanamkan nilai tawakkal, yaitu menyerahkan 
hasil usaha sepenuhnya kepada kehendak Allah 
setelah melakukan ikhtiar (Hasbullah, 2001).

Nilai-nilai seperti ini menjadi penting da-
lam pendidikan Islam modern, sebab memben-
tuk karakter peserta didik yang seimbang antara 
usaha duniawi dan kepasrahan spiritual. Dalam 
terminologi pendidikan Islam, hal ini disebut 
dengan at-tawazun (keseimbangan) antara jas-
mani dan rohani, sebagaimana ditegaskan oleh 
al-Abrasyi dalam Ruh at-Tarbiyah al-Islamiyyah.

Nilai Sosial dan Ukhuwah, selain di-
mensi spiritual, tradisi Buang Tetemas juga 
mengandung nilai sosial yang tinggi. Mas-
yarakat yang terlibat dalam pelaksanaan tr-
adisi ini, baik keluarga, tetangga, maupun 
tokoh agama, berpartisipasi secara gotong 
royong. Ini merupakan bentuk nyata dari aja-

ran ukhuwah Islamiyyah (persaudaraan sesa-
ma Muslim) dan ta’awun (tolong-menolong 
dalam kebaikan) sebagaimana disebut dalam 
QS. Al-Ma’idah [5]: 2.

Nilai sosial ini berperan sebagai pendi-
dikan karakter berbasis komunitas, di mana 
masyarakat belajar tentang empati, kebersa-
maan, dan saling menghormati. Dalam konteks 
masyarakat Melayu, praktik seperti ini juga 
menjadi sarana penguatan identitas sosial dan 
moral, sehingga tradisi bukan hanya simbol 
budaya, tetapi juga ruang internalisasi nilai Is-
lam.(Wan Mohd. Nor Wan Daud, 1998)

Implikasi Penelitian Tentang Tradisi Buang 
Tetemas

Penelitian tentang tradisi Buang Tete-
mas memiliki sejumlah implikasi penting bagi 
pengembangan pendidikan Islam di masa kini. 
Pertama, secara teoritis, hasil kajian ini memper-
lihatkan bahwa nilai-nilai Islam dapat hidup dan 
berkembang melalui budaya lokal masyarakat 
Melayu. Hal ini menegaskan bahwa Islam di 
Nusantara tidak berdiri secara terpisah dari adat, 
tetapi justru berinteraksi secara harmonis dalam 
menanamkan nilai kebersihan, syukur, dan ke-
bersamaan (Abdullah, 2012).

Kedua, secara praktis, tradisi Buang Tete-
mas dapat dijadikan sebagai sumber pembelaja-
ran kontekstual dalam pendidikan Islam. Guru 
dapat mengaitkan nilai-nilai positif dalam tradisi 
ini seperti gotong royong dan penyucian diri den-
gan ajaran akhlak dan fikih. Dengan cara ini, pe-
serta didik dapat memahami ajaran Islam bukan 
hanya sebagai teori, tetapi juga sebagai praktik 
hidup dalam masyarakat (Imran, 2025).

Ketiga, penelitian ini juga berimplikasi 
pada penguatan karakter dan moderasi beragama. 
Melalui tradisi seperti Buang Tetemas, peserta 
didik dapat belajar untuk menghargai perbedaan, 
menjaga kearifan lokal, dan menolak sikap eks-
trem yang menolak budaya daerah (S. Nuraini, 
2024). Pendekatan ini sejalan dengan misi pen-
didikan Islam untuk menumbuhkan kepribadian 
yang religius sekaligus terbuka terhadap budaya.

Keempat, dari sisi kebijakan, hasil pene-
litian ini mendorong lembaga pendidikan Islam 
untuk memasukkan kearifan lokal dalam kuri-
kulum sebagai bagian dari penguatan profil pe-
lajar Pancasila dan keislaman. Integrasi ini akan 
menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan bu-
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Abstract

Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.
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Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.
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daya serta memperkuat identitas keislaman yang 
moderat (D. R. Prasetyo, 2025). Terakhir, pene-
litian ini membuka peluang bagi studi lanjutan 
tentang dialog antara adat dan agama di wilayah 
Melayu lainnya. Kajian serupa dapat memper-
kaya pemahaman tentang bagaimana pendidikan 
Islam mampu beradaptasi dengan konteks sosial 
dan budaya tanpa kehilangan substansi ajarannya 
(K. N. Fadhilah, 2025).

IV.	 PENUTUP

Tradisi Buang Tetemas merupakan salah 
satu bentuk kearifan lokal masyarakat Melayu 
yang menggambarkan hubungan harmonis an-
tara adat dan ajaran Islam. Secara historis, tradisi 
ini tumbuh dari keyakinan masyarakat terhadap 
pentingnya penyucian diri baik secara fisik mau-
pun spiritual sebagai upaya mendekatkan diri ke-
pada Tuhan. Dalam konteks ajaran Islam, praktik 
ini memiliki kesamaan makna dengan konsep 
thaharah dan tazkiyah an-nafs, yakni menjaga 
kebersihan tubuh sekaligus mensucikan jiwa dari 
segala kotoran dan dosa. Hal ini menunjukkan 
bahwa adat dan agama tidak selalu bertentangan, 
tetapi dapat saling melengkapi bila dipahami se-
cara proporsional dan berlandaskan nilai tauhid.

Dari perspektif pendidikan Islam, tradisi 
Buang Tetemas memuat nilai-nilai moral dan 
sosial yang penting untuk dikembangkan dalam 
pembelajaran. Nilai kebersihan, gotong roy-
ong, rasa syukur, penghormatan terhadap alam, 
dan solidaritas sosial merupakan prinsip-prinsip 
yang sejalan dengan visi pendidikan Islam untuk 
membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan 
berakhlak mulia. Dengan menjadikan tradisi ini 
sebagai bahan ajar atau studi kasus dalam pembe-
lajaran, peserta didik dapat melihat contoh nya-
ta penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
masyarakat. Pendekatan ini juga membantu guru 
menghadirkan pembelajaran yang kontekstual 
dan bermakna, karena berangkat dari pengala-
man budaya peserta didik sendiri.

Selain itu, Buang Tetemas juga memiliki 
peran strategis dalam memperkuat moderasi be-
ragama dan identitas kultural Islam Nusantara. Di 
tengah arus globalisasi dan homogenisasi nilai, 
tradisi semacam ini menjadi bukti bahwa Islam di 
wilayah Melayu mampu beradaptasi tanpa kehi-
langan substansinya. Nilai-nilai universal Islam 
seperti kasih sayang, kebersamaan, dan keseim-
bangan lingkungan termanifestasi dalam praktik 

budaya yang sederhana namun mendalam. Pele-
starian tradisi ini dapat memperkaya literasi kea-
gamaan sekaligus menjadi sarana dakwah kultur-
al yang damai dan inklusif.

Dengan demikian, penelitian ini mene-
gaskan bahwa pelestarian dan reinterpretasi tr-
adisi Buang Tetemas memiliki implikasi pent-
ing bagi pengembangan pendidikan Islam yang 
kontekstual, humanis, dan berbasis kearifan 
lokal. Pendidikan Islam tidak hanya bertugas 
mentransmisikan ajaran, tetapi juga menana-
mkan pemahaman bahwa nilai-nilai keislaman 
hidup di tengah budaya masyarakat. Oleh kare-
na itu, sinergi antara pendidik, tokoh agama, 
dan pemangku adat perlu terus ditingkatkan 
agar tradisi ini dapat diwariskan sebagai wari-
san budaya yang selaras dengan ajaran Islam 
dan berfungsi sebagai sumber nilai dalam 
membentuk karakter generasi muda Melayu.
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